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Abstrak. Kemampuan koneksi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah, baik ditingkat nasional maupun
internasional. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan koneksi matematis siswa
adalah model Guided Discovery Learning. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan koneksi
matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar yang diberikan model pembelajaran Guide Discovery Learning lebih
baik dari siswa yang diberikan pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen
dengan desain One Groups Pretest-Posttest Design. Populasinya siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Pulomerak dan sampel
diambil secara purposive sampling yaitu kelas VIII B dan VIII C. Pengumpulan data menggunakan tes dan angket sikap
siswa. Analisis data menggunakan uji t dan kriteria skor rerata. Kesimpulannya yaitu kemampuan koneksi matematis siswa
yang diberikan model pembelajaran Guided Discovery Learning lebih baik dari siswa yang diberikan pembelajaran
konvensional.

Kata kunci: model guided discovery learning; koneksi matematis; siswa smp.

Abstrak. The mathematical connection ability of students in Indonesia is still relatively low, both at the national and
international levels. One of the learning models that can increase the activeness and mathematical connection ability of
students is the Guided Discovery Learning model. The purpose of this study is to find out whether students' mathematical
connection ability to the flat side room building material given the Guide Discovery Learning learning model is better than
students who are given conventional learning. The research method used is Quasi-Experimental with the design of One
Groups Pretest-Posttest Design. The population is class VI1I students of SMP PGRI 1 Pulomerak and samples were taken by
purposive sampling, namely class V111 B and V111 C. Data collection using tests and questionnaires on student attitudes. Data
analysis using the t-test and mean score criteria. The conclusion is that the mathematical connection ability of students given
the Guided Discovery Learning learning model is better than students who are given conventional learning.

Kata kunci: guided discovery learning models; mathematical connections; junior high school students.
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PENDAHULUAN pendidikan.  Pendidikan merupakan faktor
penting dalam menciptakan kondisi suatu negara,
karena pendidikan memiliki kontribusi yang
besar bagi kemajuan bangsa baik secara ekonomi
maupun sosial. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang
sistem pendidikan nasional, yang menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan

Dinamika kehidupan masyarakat di era
globalisasi abad 21 menuntut sumber daya
manusia yang berkualitas dan profesional, serta
memiliki  kompetensi di berbagai bidang
kehidupan. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan

proses belajar agar peserta . ;
didik secara aktif mengembangkan potensi dirin terencana untuk _mewuludkan suasana_bt_elajar dan
ya. Dengan demikian, pendidikan yang Proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

dan mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,

; pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
EaLr:)gS?wT.dggzgampu bersaing  secara  global akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Irmawati, 2021).

berkualitas diharapkan mampu mempersiapkan

Salah  satu sarana  penting  dalam
meningkatkan sumber daya manusia adalah
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Dalam proses penyelenggaraan pendidikan di
sekolah, guru memegang peranan penting dalam
menentukan  perkembangan potensi  anak,
sehingga pada akhirnya tergantung pada guru
dalam memanfaatkan kemampuan yang ada.
Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator,
motivator dan inspirasi bagi siswa untuk
mencapai tujuan yang diharapkan (Irmawati,
2021). Salah satu kemampuan yang sangat
dibutuhkan siswa adalah kemampuan koneksi
secara  matematis. Kemampuan  koneksi
matematis siswa merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari rangkaian proses pembelajaran
matematika. Koneksi bertujuan agar siswa
mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan mampu
menghubungkan masalah matematika yang
dihadapinya terutama yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari, tanpa koneksi siswa harus
belajar dan mengingat banyak konsep dan
keterampilan (Mauludin, N.D.2017).

Proses Pembelajaran di SMP PGRI 1
Pulomerak diketahui bahwa guru bidang studi
Matematika mengajar belum pernah
menggunakan model pembelajaran. Sejauh ini
dari pengamatan dan hasil wawancara penulis
yaitu guru cenderung menggunakan metode
Teacher Center. Metode ini menjadikan proses
pembelajaran susah diterima oleh peserta didik
dan peserta didik dapat dengan mudah melupakan
materi yang disampaikan oleh guru, serta peserta
didik juga kurang dapat mengembangkan
ilmunya, sehingga siswa kurang aktif dan
cenderung pasif. Maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran yang
mampu memberikan banyak alternatif jawaban
terhadap suatu permasalah sehingga
mendapatkan hasil belajar yang baik. Model
Guided Discovery Learning merupakan model
alternatif yang tepat sehingga dapat melibatkan
siswa secara aktif selama pembelajaran di kelas,
siswa akan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir, menalar, dan memecahkan masalah
Matematika secara tepat dan kuat (Mauludin,
N.D.2017).

Salah satu kelebihan model Guided Discovery
Learning adalah peserta didik dapat berkembang
untuk menemukan sendiri pengetahuannya sesuai
dengan kemampuannya sehingga peserta didik
aktif dan tidak hanya mendengar penjelasan dari
guru (Andriani & Wakhudin, 2020). Dengan
demikian melalui model Guided Discovery
Learning, siswa menemukan sendiri konsep suatu
materi di bawah bimbingan guru, sehingga siswa
lebih memahami materi dan keterkaitan antar

materi, serta materi menjadi lebih lama dalam

ingatan karena proses pembelajaran bermakna.

Hal ini tentunya dapat meningkatkan koneksi

matematis

siswa. Hasil penelitian model pembelajaran

Guided Discovery Learning yang dilakukan oleh

Yuliani dan Saragih dalam Agus, 1. (2019)

menunjukkan bahwa model pembelajaran Guided

Discovery Learning mampu meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir

kritis matematis siswa.

Menurut laporan Programme for International
Student Assessment (PISA) 2015, kemampuan
matematis siswa Indonesia berada pada posisi 63
dari 70 negara dan dengan skor rata-rata 386.
Sementara skor rata-rata internasional yaitu 490
(OECD, 2016). Tak jauh berbeda, hasil survei
terkait perkembangan matematika siswa kelas IV
dan VIl dalam Trend in International
Mathematics and Sience Study (TIMSS) 2015
menempatkan Indonesia pada posisi 45 dari 50
negara. Indonesia meraih skor rata-rata 397,
sementara skor rata-rata internasional yaitu 500
Mullis dkk dalam Susanti  (2018). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan matematis
siswa Indonesia masih tergolong rendah dan
berada jauh di bawah skor rata-rata. Dengan
meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa dalam menanggapi persoalan maka akan
meningkatkan juga hasil siswa dalam belajar.

Berdasarkan  permasalahan yang telah
diuraikan di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
koneksi matematis siswa pada materi bangun
ruang sisi datar yang diberikan model
pembelajaran Guide Discovery Learning lebih
baik dari siswa yang diberikan pembelajaran
konvensional. Adapun rumusan masalahnya
yaitu:

1. apakah kemampuan koneksi matematis siswa
pada materi bangun ruang sisi datar yang
diberikan model pembelajaran  Guide
Discovery Learning lebih baik dari siswa
yang diberikan pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana sikap siswa setelah diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran
Guided Discovery Learning?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan jenis Quasi Eksperimen dengan
jenis desain One Groups Pretest-Posttest Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMP PGRI 1 Pulomerak. Teknik
Pengambilan sampel diambil secara purposive
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sampling, sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VIII B sebagai kelas kontrol dan VIII C
sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah
menggunakan tes awal dan tes akhir dan angket
sikap siswa.

Teknik Analisis data yang digunakan adalah
uji t sedangkan analisis terhadap data sikap
siswa dilakukan melalui uji normalitas,
reliabilitas dan analisis kriteria skor rata- rata. Uji
tersebut digunakan untuk mengetahui adakah
perbedaan rerata yang signifikan antara dua
kelomok tersebut. Dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan Kontrol dengan subjek yang
berbeda. Kelompok eksperimen dengan subjek
yang diberi perlakuan dengan pembelajaran
Guided Discovery Learning, sedangkan kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Uji
prasyarat dengan melakukan uji normalitas dan
uji homogenitas. Seluruh pengujian dilakukan
dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft
excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
perbedaan antara kemampuan koneksi matematis
siswa yang diberikan pembelajaran dengan model
Guided Discovery Learning dengan pembelajaran
konvensional dan untuk mengetahui sikap siswa.
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan pengujian terhadap normalitas dan
homogenitas hasil tes kemampuan koneksi
matematis siswa dan dilakukan analisis skor rata-
rata untuk pengujian angket sikap. Berikut
disajikan hasil Uji Normalitas kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tabel 2 menunjukkan baik data pretest
maupun data postest disimpulkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
homogeny dengan Fhitun<Ftabel a = 0,05. Dua
uji prasyarat telah memenuhi bahwa data dapat
diolah menggunakan uji parametik yaitu uji t.
Berikut disajikan tabel hasil uji t:

Tabel 3. Hasil Uji t

Data Thitung {tabel Keterangan
Prestet 0,1 1,70 Ho diterima
Postest 3,1 1,70 Ho ditolak

ttabel Pretest  Postest
Eksperimen 0,158 0,115
Kontrol 0,126 0,135
0,161

Tabel 1 menunjukkan nilai postest nilainya
0,115 untuk kelas eksperimen dan 0,135 untuk
kelas control. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai postest keduanya kurang dari 0,161, maka
data berdistribusi normal. Uji prasyarat kedua
yaitu uji homogrnitas. Hasil uji homogenitas
dapat diliat pada Tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Data Fhitung Frael Kete rangan
Prestet 1,75 1,86 Homogen
Postest 1,62 1,86 Homogen

Tabel 3 menunjukkan nilai prestest thiung<ttavel
maka dapat dinyatakan bahwa Ho diterima H:
ditolak dengan kata lain tidak terdapat perbedaan
pada kemampuan awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sedangkan untuk nilai postest
thiung>taber Maka dapat dinyatalan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima dengan kata lain terdapat
perbedaan antara kemampuan koneksi matematis
siswa yang diberikan pembelajaran dengan model
Guided Discovery Learning dengan pembelajaran
konvensional.  Setelah  mengetahui  hasil
perbedaan dari kedua subjek selanjutnya siswa
diberikan angket sikap siswa terhadap komponen
pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Guided Discovery Learning berikut
disajikan tabel hasil rata-rata angket sikap:

Tabel 4. Hasil Skor Rata-Rata Angket
Skor Rata-rata Angket Sikap
Siswa

4,03

Tabel 4 terlihat bahwa rata-rata sikap siswa
terhadap komponen pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Guided
Discovery Learning adalah 4,03 artinya sikap
siswa mendapatkan respon yang sangat positif.

Hasil penelitian yang telah diperoleh
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa pada materi bngun ruang sisi
datar yang diberikan model pembelajaran Guided
Discovery Learning lebih baik dari siswa yang
diberikan pembelajaran konvensional di SMP
PGRI 1 Pulomerak, Temuan ini sejalan dengan
Anas dalam Maya, Y., Ibrahim, L., & Safrina, K
(2019) yang mengatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Guided Discovery Learning lebih
baik dari pada pembelajaran tanpa penerapan
model Guided Discovery Learning. Hasil belajar
yang diajarkan dengan model pembelajaran
Guided Discovery Learning lebih  baik
dikarenakan langkah-langkah pada model
pembelajaran  Guided Discovery Learning
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menuntun siswa belajar untuk menemukan suatu
konsep dan dapat menyelesaikan masalah.

Sikap yang diberikan siswa terhadap
pembelajaran  matematika dengan  model
pembelajaran Guided Discovery Learning di
SMP PGRI 1 Pulomerak sikapnya dapat diterima
dengan baik oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa indikator diantaranya yaitu minat siswa
belajar dengan model Guided Discovery
Learning dan  aktivitas siswa selama
pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada hasil
sikap siswa yang memberikan tanggapan bahwa
siswa memberikan respon yang positif terhadap
pembelajaran. Sikap siswa yang diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran
Guided Discovery Learning memiliki nilai lebih
baik dari pada yang tidak diberikan pembelajaran
dengan model pembelajaran Guided Discovery
Learning. Sehingga ini juga merupakan indikasi
bahwa memang benar meningkatnya hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Guided Discovery Learning.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ~ yang
dilaksanakan mengenai pembelajaran

matematika dengan model pembelajaran Guide
Discovery Learning terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa di SMP PGRI 1
Pulomerak  diperoleh  kesimpulan  bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa pada
materi bangun ruang sisi datar yang diberikan
model pembelajaran Guided Discovery Learning
lebih  baik dari siswa yang diberikan
pembelajaran konvensional. Selanjutnya
diketahui bahwa sikap yang diberikan siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Guided Discovery Learning sangat
positif.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih peneliti ditujukan kepada
pihak sekolah SMP PGRI 1 Pulomerak yang
memberikan kesempatan untuk melakukan
penelitian dan khususnya kepada siswa kelas V11
yang mau bekerja sama selama penelitian.
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